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Abstract 

 
The act of bullying is one of the actions that harm others, some 

of the bullying acts that usually occur in schools include being 

able to bully mentally and physically. In this bullying, it can be 

fatal for the victim, if it occurs continuously for a long period of 

time, a person's psychological condition will deteriorate to the 

point that the child's future tendencies can be disturbed. In this 

case, the role of teachers as educators is not only to provide 

academic instruction to students but also to provide an 

understanding of psychological education. So that this act of 

bullying is prevented from the beginning and it is hoped that 

there will be no more cases of bullying at school. The purpose of 

this study is to identify the role of teachers in preventing student 

bullying in elementary schools. The research method carried out 

is a literature review method to compile an in-depth conceptual 

framework. The result of the discussion in this article is that there 

are several factors that cause bullying, namely kelualrgal, 

sekolalh, falktor sebalyal group, social environmental 

conditions, television talyalngaln and medial cetalk. And the 

results of this research show that the main cause of this bullying 

habit is temperament. 
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Abstrak 

 

Tindakan bullying  merupakan salah satu tindakan yang 

merugikan orang lain, beberapa tindakan bullying  yang biasa 

terjadi di sekolah diantaranya bisa bullying  secara mental 

maupun fisik. Dalam bullying  ini dapat berakibat fatal bagi si 

korban jika terjadi secara berkelanjutan dalam jangka waktu 

yang lama kondisi psikologis seseorang akan memburuk hingga 

kecenderungan masa depan si anak bisa terganggu. Dalam hal ini 

peranan guru sebagai pendidik bukan hanya memberikan 

pengajaran secara akademis kepada siswa tetapi juga 

memberikan pemahaman pendidikan psikologis. Sehingga 

tindakan bullying  ini dalam di cegah sejak awal dan diharapkan 
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tidak akan terjadi lagi kasus bullying  di sekolah. Tujuan 

penelitian ini mengidentifikasi bagaimana peranan guru dalam 

pencegahan bullying  siswa di sekolah dasar. Metode penelitian 

yang dilakukan adalah metode tinjauan pustaka untuk 

menysusun kerangka konseptual yang mendalam. Hasil 

pembahasan dalam artikel ini adalah terdapat beberapa faktor 

yang meyebabkan terjadinya bullying  adalah kelualrga l, sekola lh 

, fa lktor kelompok seba lya l, kondisi lingkunga ln socia ll, ta lyalnga ln 

televisi da ln media l ceta lk. Dan hasil penelitian ini 90% penyebab 

utama terjadinya kebiasaan bullying ini adalah tempramen. 

Kata Kunci: Bullying , Siswa, Sekolah Dasar  

 

PENDAHULUAN 

Saat ini maraknya kasus bullying yang terjadi di sekolah menimbulkan keresahan, 

bukan hanya bagi sekolah saja tetapi juga orang tua. Menurut (Damayanti et al., 2023) sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal merupakan factor penentu bagi perkembangan kepribadian 

peserta didik, baik dalam cara berpikir, bersikap maupun cara berperilaku. Berbagai macam 

permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah, salah satu masalah yang sangat penting untuk 

dilakukan pencegahan adalah tindakan bullying.  

Menurut (Abdullah & Ilham, 2023b) masalah bullying  menjadi masalah serius dan 

mendapat perhatian khusus Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Bahkan Mendikbud 

menyebut bullying  sebagai salah satu dari tiga "dosa" di sekolah selain radikalisme dan 

pelecehan seksual. Fenomena bullying  ini hanya terlihat dipermukaan saja, dimana hanya 

kasus yang besar saja yang terekspos di media sosial. Kenyataanya banyak sekali kasus 

bullying  yang terjadi baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun Masyarakat (Nurazizah et 

al., 2022; Vatin et al., 2024). 

 Sekolah merupakan salah satu tempat untuk siswa mendapatkan banyak teman tetapi 

dengan maraknya kasus bullying  ini banyak di antara anak-anak menjadi takut pergi ke 

sekolah. Banyak hal yang di timbulkan dari tindakan bullying  ini, diantanya siswa menjadi 

takut untuk mengekspresikan diri dal hal apapun, tentu ini menjadi hal yang sangat meresahkan 

dimana masa depan negara terletak pada generasi muda. Hal yang dilakukan si pembully 

kepada korbannya adalah dalam bentuk penindasan baik secara verbal maupun secara non 

verbal. Hal ini sejalan dengan pendapat (Wiyani, 2012) dengan istilah-istilah seperti 

penggencetan, pemalakan, menggertak, menghina, pengucilan, intimidasi dan lain-lain.    

Menurut (Firmansyah, 2021) Hall-hall  yalng  sering  terjaldi  dilingkungaln sekolalh di lualr 

pembelaljalraln yalitu perilalku bullying  dimalnal individu yalng meralsal kualt  selallu  menindals  

yalng  lemalh daln  perilalku  bullying   ini  nalmpalknyal  malsih  cukup  sulit untuk dipisalhkaln dalri 

lingkungaln sekolalh yalng aldal di Indonesial. Tentunyal ini menjaldi tugals dalri seoralng pendidik 

dimalnal pendidik bukaln halnyal mengaljalrkaln pelaljalraln secalral alkaldemik saljal tetalpi pendidik juga l 

berupalyal mengaljalrkaln membalntu siswal untuk mengingaltkaln untu berbualt balik tehaldalp sesalmal 

temaln.   
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Tugals guru sebalgali pembimbing perlu diberi prioritals utalmal, kalrenal tujualn kehaldiraln 

guru di kelals aldallalh untuk membalntu siswal mendewalsalkaln diri menjaldi pribaldi yalng bermorall 

tinggi yalng teralmpil dallalm tutur kaltal, sikalp, daln tingkalh lalku, daln tindalkaln yalng diperlukaln 

untuk pertumbuhaln siswal (Sakban & Kurniati, 2023). Siswal alkaln mengallalmi kesulitaln dallalm 

menghaldalpi pertumbuhaln pribaldinyal sendiri yalng salngalt dipengalruhi oleh lingkungaln tempalt 

tinggallnyal, jikal tidalk diberikaln pengalwalsaln dallalm bentuk alpalpun.  

 

KA LJIALN LITERALTURE 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh  (Abdullah & Ilham, 2023a) yalng berjudul Pencegalhaln 

Perilalku Bullying  paldal ALnalk Usial Sekolalh Dalsalr Melallui Pelibaltaln Oralng Tual bertujualn untuk 

mengkalji falktor-falktor penyebalb perilalku bullying  daln upalyal yalng dalpalt dilalkukaln oralng tual 

dallalm pencegalhaln daln penalngalnalnnyal. Kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini 

dilalksalnalkaln dallalm bentuk kegialtaln sosiallisalsi kepaldal oralng tual siswal di SDN 21 Palguyalmaln. 

Persalmalaln dengaln penelitialn yalng peneliti lalkukaln iallalh salmal salmal membalhals kalsus bullying  

di sekolalh dalsalr, kemudialn membedalkalnnyal dengaln penelitialn yalng peneliti lalkukaln paldal 

metode nyal penelitialn terdalhulu menggunalkaln metode penelitialn deskriptif sementalral metode 

penelitialn yalng peneliti lalkukaln aldallalh literalture review. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh (M. A. Alawiyah, 2018) yalng berjudul Peraln Guru Daln 

Lingkungaln Sosiall Terhaldalp Tindalkaln Bullying  Siswal Sekolalh Dalsalr penelitialn ini bertujualn 

untuk mendeskripsikaln bentuk –bentuk tindalkaln Bullying  yalng di lalkukaln siswal kelals IV SD, 

pengalruh lingkungaln sosiall terhaldalp tindalkaln Bullying  yalng dilalkukaln siswal  kelals  IV  SD,  

daln  Peraln  guru  dallalm  menghaldalpi  tindalkaln  bullying   siswal  kelals  IV  SD. Penelitialn   ini   

menggunalkaln   metode   kuallitaltif   dengaln   desalin   deskriptif   kuallitaltif. Persalmalaln dengaln 

penelitialn yalng peneliti lalkukaln iallalh salmal salmal membalhals kalsus bullying  di sekolalh dalsalr, 

kemudialn membedalkalnnyal dengaln penelitialn yalng peneliti lalkukaln paldal metode nya l 

penelitialn terdalhulu menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif sementalral metode penelitialn 

yalng peneliti gunalkaln aldallalh literalture review.  

Penelitialn yalng dilalkukaln (Ramadhanti & Hidayat, 2022a) yalng berjudul Straltegi Guru 

dallalm Mengaltalsi Perilalku Bullying  Siswal di Sekolalh Dalsalr Penelitialn  ini  dilaltalrbelalkalngi  

dengaln intensnyal  kalsus bullying  yalng  terjaldi  di  Indonesial  khusunyal  di  dunial pendidikaln.  

Indonesial  menjaldi  Negalral  terbalnyalk  ke  limal  dalri  78  negalral  dallalm  kalsus bullying .  

Metode  yalng peneliti  gunalkaln  aldallalh  deskriptif  kuallitaltif  dengaln  desalin  studi  kalsus.  

Teknik  yalng  digunalkaln  dallalm penelitialn  ini  aldallalh  observalsi  daln  walwalncalral. Persalmalaln 

dengaln penelitialn yalng peneliti lalkukaln iallalh salmal salmal membalhals kalsus bullying  di sekolalh 

dalsalr, kemudialn membedalkalnnyal dengaln penelitialn yalng peneliti lalkukaln paldal metode nyal 

penelitialn terdalhulu menggunalkaln metode penelitialn deskriptif kuallitaltif sementalral metode 

penelitialn yalng peneliti gunalkaln aldallalh literalture review.  

 

METODE PENELITIA LN 
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Metode penelitialn ini menggunalkaln metode tinjalualn pustalkal altalu literalture review. 

Dallalm proses ini peneliti melalkukaln alnallisis mendallalm teraldalp berbalgali sumber informalsi 

yalng relevaln terkalit dengaln peraln guru sebalgali pendidik dallalm pencegalhaln bullying  siswal di 

sekolalh dalsalr. Sumber- sumber yalng digunalkaln meliputi alrtikel ilmialh, buku teks, jurnall 

pendidikaln daln publikalsi yalng terkalit lalinnyal. Lalngkalh pertalmal dallalm metode ini aldallalh 

mengidentifikalsi daln mengumpulkaln berbalgali referensi yalng berkalitaln dengaln topik 

penelitialn. Kemudialn, peneliti melalkukaln alnallisis terhaldalp setialp sumber informalsi tersebut 

untuk memalhalmi peraln guru sebalgali pendidik dallalm pencegalhaln bullying  siswal di sekolalh 

dalsalr. Dallalm proses tinjalualn pustalkal ini peneliti jugal melalkukaln sintesis informalsi dalri 

berbalgali sumber untuk menyusun keralngkal konseptuall yalng kokoh daln relevaln dengaln tujualn 

penelitialn. Dengaln demikialn, metode ini memungkinkaln peneliti untuk mendalpaltkaln 

pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng peraln guru sebalgali pendidik dallalm pencegalhaln bullying  

siswal di sekolalh dalsalr. 

 

HA LSIL DA LN PEMBA LHALSALN 

A. Perilalku Bullying  

Bullying  merupalkaln perilalku yalng mengalncalm mentall seoralng individu, tindalkaln 

bullying  dilalkukaln secalral saldalr oleh si pelalku alrti nyal dallalm hall ini perilalku bullying  aldallalh 

tindalk kejalhaltaln yalng dilalkukaln secalral sengaljal untuk menjaltuhkaln seoralng individu balik 

menyalkiti mentall, malupun fisik. Menurut (Dewi, 2020) Bullying merupalkaln sualtu polal 

perilalku yalng bersifalt negaltif yalng dilalkukaln secalral berulalng-ulalng daln bertujualn negaltif. 

Perilalku tersebut mengalralh lalngsung dalri alnalk yalng saltu ke alnalk yalng lalin kalrenal aldalnyal 

ketidalkseimbalngaln kekualtaln. Menurut (Dalmalyalnti et all., 2023) Bullying  bisal saljal dilalkukaln 

oleh oralng yalng lebih tual, lebih besalr, daln lebih kualt kalrenal bullying  bukaln perkelalhialn yalng 

melibaltkaln dual pihalk yalng memiliki kekualtaln seimbalng. Perilalku bullying  bialsalnyal 

menyebalbkaln timbulnyal kepedihaln emosionall, lukal fisik, daln bisal kedualdualnyal (kepedihaln 

emosionall daln lukal fisik). Pelalku alkaln meralsal senalng ketikal melihalt korbaln menderital. 

Bullying  tidalk terjaldi halnyal sekalli, pelalku daln korbaln mengetalhui balhwal tindalkaln bullying  

itu bisal terjaldi berulalng-ulalng, talnpal henti daln semalkin meningkalt, jikal semual hall itu terjaldi 

malkal alkaln muncul teror. Ketikal teror yalng dilalncalrkaln oleh pelalku bullying  tepalt mengenali 

korbalnnyal malkal teror bukaln halnyal menjaldi calral untuk mencalpali tujualnnyal, sekalli teror 

terciptal, pelalku bullying  dalpalt bertindalk talnpal meralsal talkut aldalnyal pemballalsaln dalri 

korbalnnyal.  

A Ldalnyal ralsal kepualsaln yalng diralsalkaln oleh perilalku bullying  paldal salalt melalkukaln 

tindalkaln negaltif tersebut menjaldikaln perilalku bullying  enggaln meralsal bersallalh terhaldalp alpal 

yalng dilalkukalnnyal. Tindalkaln bullying  yalng dilalkukaln oleh pelalku bullying  ini tidalk halnyal 

merugikaln pihalk yalng dibully tetalpi jugal merimbals kepaldal seluruh oralng terdekalt yalng aldal di 

sekitalr lingkungaln korbaln. Sehinggal tindalkaln ini memalng halrus segeral dilalkukaln tindalkaln 

serius balik itu tindalkaln yalng dilalkukaln oralng tual di rumalh malupun guru di sekolalh. 

Perilalku bullying  dilalkukaln secalral individu malupun kelompok,  balik itu secalral fisik, 

psikologis, sosiall, verball, malupun emosionall yalng dilalkukaln secalral terus menerus oleh si 
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pelalku bullying . menurut (Dewi, 2020) alkibalt yalng ditimbulkaln balgi korbaln dallalm jalngkal 

palnjalng dalri penindalsaln ini seperti mengallalmi kesulitaln dallalm menjallin hubungaln balik dengaln 

temaln sebalyal daln selallu memiliki kecemalsaln terhaldalp perlalkualn yalng tidalk menyenalngkaln 

dalri temaln-temalnnyal. 

Perilalku bullying  aldallalh perilalku yalng salngalt merugikaln oralng lalin kalrenal dalpalt 

menyebalbkaln cederal secalral fisik malupun non fisik, alkibaltnyal seseoralng yalng mengallalmi 

kondisi seperti ini menjaldikaln oralng tersebut tidalk semalngalt dallalm menjallalni kehidupaln 

dikalrenalkaln memiliki tralumal daln selallu talkut untuk melalkukaln sesualtu, talkut di judge daln 

insecure dallalm segallal hall. Untuk itu salngalt penting sekolalh mencegalh hall ini dimalnal sekolalh 

merupalkaln tempalt interalksi alntalral siswal dengaln siswal lalinnyal sehinggal kalsus bullying  seperti 

ini salngalt rentaln terjaldi. 

 

B. Bentuk-Bentuk Perilalku Bullying  Di Sekolalh 

Menurut (Dewi, 2020) Bentuk-bentuk perilalku school bullying  yalng terjaldi mulali dalri 

lingkungaln pergalulaln hinggal di lingkungaln sekolalh salngalt beralgalm. Bentuk-bentuk perilalku 

school bullying  dalpalt dilalkukaln secalral lalngsung yalng berupal verball bullying  (mengejek, 

mencelal, menyindir, daln menyebalrkaln gosip). Physicall bullying  (memukul, menendalng, 

mencubit, daln menjegall). Nonverball/nonphysicall bullying  (mengalncalm, daln menunjukkaln 

sikalp yalng jalnggall altalu tidalk seperti bialsalnyal, melalralng oralng lalin malsuk dallalm kelompok, 

memalnipulalsi hubungaln persalhalbaltaln). 

Menurut Nusalntalral dallalm (ALmndal et all., 2020) Tindalkaln bullying  dalpalt dibalgi 

menjaldi tigal kaltegori, yalitu bullying  fisik, bullying  verball daln bullying  mentall altalu psikologis 

. Bullying  fisik terjaldi ketikal seseoralng secalral fisik dirugikaln melallui tindalkaln, bullying  verball 

aldallalh bullying  yalng dilalkukaln dengaln mengalncalm, melalkukaln palnggilaln bernaldal seksuall, 

daln menyebalrkaln desals desus pallsu altalu jalhalt sertal bullying  mentall altalu psikologi aldallalh 

tindalkaln yalng dilalkukaln dengaln mengalbalikaln oralng lalin, mengisolalsi daln membualt pesertal 

didik lalin tidalk menyukali seseoralng. 

A Ldal tigal jenis bullying  yalng terjaldi di sekolalh, yalitu: bullying  fisik, bullying  verball 

daln bullying  psikologis. Bullying  fisik aldallalh bullying  yalng dalpalt dilihalt, contoh bullying  

fisik yalitu memukul, mencubit, mendorong, menginjalk kalki daln melempalr dengaln balralng. 

Bullying  verball aldallalh bullying  yalng dalpalt didengalr, contoh bullying  verball yalitu 

mengalncalm, memberikaln julukaln, mengejek, menyebalrkaln gosip daln menyoralki. Bullying  

psikologis aldallalh bullying  yalng tidalk bisal dilihalt daln didengalr (berhubungaln dengaln mentall), 

contoh bullying  psikologis yalitu memalndalng sinis, mendialmkaln, memelototi daln mengucilkaln 

(Nur et all., 2022). 

Bentuk perilalku bullying  ini dilalkukaln secalral lalngsung  altalu  bersifalt  lalngsung  yalng  

bialsal  disebut  dengaln  istilalh direct bullying  yalng berbentuk bullying  verball, fisik, daln 

psikologis. Falktor yalng menyebalbkaln terjaldinyal kalsus ini dipengalruhi oleh galyal palrenting, 

lingkungaln bermalin, pergalulaln, daln medial malssal. Sehinggal alkibalt perlalkualn tersebut 

berdalmpalk paldal perilalku korbaln  yalng  tralumal,  menalrik  diri,  pendialm,  menghindalr,  tidalk  
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percalyal  diri,  stress,  peralsalaln  talkut,  palnik, gelisalh,  kesalkitaln,  membolos,  hinggal  putus  

sekolalh.  Kalsus  tersebut  terus  terjaldi  di  beberalpal  siswal  di lingkungaln sekolalh kalrenal 

keberfungsialn progralm pengualtaln kalralkter kuralng berperaln dallalm menghallalu alksi-alksi 

kekeralsaln di lingkungaln sekolalh (Aswat et al., 2022) 

Dalri beberalpal pendalpalt di altals dalpalt disimpulkaln balhwal bentuk-bentuk perilalku bullying  

di sekolalh berupal fisik malupun non fisik. Fisik misallnyal mengalkibaltkaln cederal paldal alnggotal 

baldaln secalral lalngsung seperti mencubit, memukul daln mendorong, sementalral perilalku 

bullying  non fisik yalitu aldalnyal cederal secalral psikologis paldal oralng yalng dibully seperti 

mengucilkaln, menertalwalkaln, daln menyoralki korbaln sehinggal mengalkibaltkaln si korbaln 

mengallalmi tralumal secalral mentall. 

 

C. Falktor – Falktor Yalng Mempengalruhi Bullying  

Menurut (A Lriesto) dallalm jurnall Cynalntial Ralchmijalti menyebutkaln balhwal falktor-falktor 

penyebalb terjaldinyal bullying  alntalral lalin yalitu : Kelualrgal, Sekolalh , Falktor Kelompok Sebalyal, 

Kondisi lingkungaln sociall, Talyalngaln televisi daln medial cetalk. Beralnjalk dalri tindalkaln Bullying  

yalng terjaldi di sekolalh balik tindalkalnnyal berupal tindalkaln fisik malupun psikologis berdalmpalk 

balgi alnalk – alnalk dallalm bidalng alkaldemik malupun non alkaldemiknyal. Tindalkaln bullying  di 

sekolalh jugal mengalkibaltkaln alnalk talkut untuk beralngkalt ke sekolalh daln menjaldikaln alnalk 

kuralngnyal pemalhalmaln malteri lallu nilali menjaldi menurun. Selalin itu tindalkaln bullying  di 

sekolalh menjaldikaln alnalk kuralng dallalm pergalulaln, kalrenal siswal talkut di musuhi oleh temaln 

lalinnyal (M. Alawiyah & Busyairi, 2018). 

Menurut (Junindra et al., 2022) Falktor-falktor Perilalku Bullying  dalpalt dikelompokkaln 

altals (al) falktor oralng tual, yalng mencalkup kelualrgal dallalm mendidik alnalk. Dihalralpkaln oralng tual 

altalu kelualrgal menciptalkaln sualsalnal yalng ralmalh daln memberikn perhaltialn lebih kepaldal alnalk 

(b) falktor lingkungaln, yalitu lingkungaln sekolalh daln malsyalralkalt altalu pergalulaln dengaln temaln 

(c) falktor Temaln Sebalyal, yalitu sikalp-sikalp daln kebialsalaln temaln sebalyal yalng tidalk kealralh 

positif malkal alkaln berdalmpalk buruk paldal prilalku siswal. (d) Falktor Medial Sosiall, berupal medial 

cetalk daln elektronik. (5) Falktor Iklim Sekolalh, berhubungaln dengaln kealdalaln daln kondisi 

sekolalh.  

Berdalsalrkaln penelitialn (Sufriani, 2017) paldal salalt pengumpulaln daltal, dalri beberalpal 

sekolalh yalng dikunjungi terdalpalt alnalk yalng sedalng mengejek sallalh seoralng temalnnyal, daln 

diikuti oleh temaln yalng lalin sebalgali dukungaln paldal pelalku bullying . Dukungaln ini bialsalnyal 

diberikaln paldal alnalk yalng menunjukkaln kekualtaln daln kekualsalaln di lingkungalnnyal, sehinggal 

ditalkuti oleh temaln-temalnnyal. Beberalpal alnalk balhkaln telalh memiliki lalbel sebalgali alnalk yalng 

sering mengalnggu oralng lalin (42,6%) altalu kalrenal disegalni (51,1%), sehinggal alnalk yalng lalin 

halnyal membialrkaln alnalk tersebut melalkukaln tindalkaln bullying . Paldal penelitialn ini sebalgialn 

besalr (45,7%) pelalku bullying  sering mendalpaltkaln dukungaln ketikal menggalnggu/mengejek 

temalnnyal, sedalngkaln alnalk lalin (50,0%) sering membialrkaln/mendialmkaln tindalkaln tersebut. 

Kondisi lingkungaln seperti ini memberikaln dorongaln pembentukaln konsep diri yalng keliru 

dallalm diri alnalk sebalgali pelalku bullying  yalitu halrgal diri mallaldalptif daln sikalp superior alnalk 

yalng muncul dalri pemikiraln keberhalsilalnnyal mengualsali lingkungaln daln temalnnyal. Sikalp 
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superior daln ingin mengualsali ini dikhalwaltirkaln alkaln berkembalng ke alralh yalng tidalk 

dihalralpkaln oleh oralngtualnyal, seperti kecuralngaln, permusuhaln untuk mendalpaltkaln alpal yalng 

diinginkalnnyal, salyalngnyal alnalk tidalk menyaldalri efek dalri perilalkunyal terhaldalp lingkungaln, 

oralng lalin daln kelualrgalnyal. A Lpalbilal tidalk segeral tidalk ditalngalni oleh pihalk sekolalh, malkal 

perkembalngaln psikologis alnalk alkaln bermalsallalh dikemudialn halri daln alkaln merugikaln alnalk 

lalin. 

Selalin itu falktor yalng mempengalruhi perilalku bullying  ini aldallalh disebalbkaln oleh laltalr 

belalkalng siswal di sekolalh seperti korbaln dalri broken home, mendengalr keributaln oralng tual, 

tetalnggal, daln temaln – temaln di sekitalr lingkungaln rumalh siswal, kemudialn penyebalb yalng 

lalinnyal aldallalh pengalruh medial, yalng malnal tontonaln telivisi daln halndphone menalmpilkaln 

aldegaln kekeralsaln yalng tidalk balik untuk alnalk, pengalruh medial jugal tidalk bisal dipungkiri salngalt 

berpengalruh besalr terhaldalp pertumbuhaln kalralkter daln sosiall emosi siswal. Ketikal pembialsalaln 

di rumalh mengallalmi galnggualn sering melihalt hall – hall yalng sehalrusnyal tidalk dilihalt dalpalt 

mempengalruhi emosi daln tumbuh kembalng yalng kemudialn di balwal ke sekolalh daln paldal 

alkhirnyal berdalmpalk ketikal proses pembelaljalraln di sekolalh (Ramadhanti & Hidayat, 2022b). 

salah   satu   faktor   terbesar   lantaran   anak melakukan bullying ialah  tempramen.  

Tempramen  juga  di  sebut  karakteristik  atau sikap  yang  sudah  biasa terbentuk  dari  

kepekaan  emosional.  Seorang  aktif  dan implusif  lebih  mungkin  untuk  melakukan  tindakan 

bullying daripada orang  pemalu tau pasif (Nurazizah et al., 2022) 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln ialah perilalku bullying  disekolalh 

dalsalr salngalt tidalk balik balgi mentall alnalk secalral psikologi, daln dalmpalk dimalsal yalng alkaln 

daltalng balhkaln dalpalt membualt siswal tralumal daln mengallalmi kecemalsaln daln halrus dialntisalipalsi 

dengaln mengenalli falktor-falktor perilalku bullying  sehinggal perilalku bullying  dalpalt dialtalsi 

sedini mungkin.  

 

D. Peraln Guru Sebalgali Pendidik Dallalm Mencegalh Bullying  

Sallalh saltu komponen pendidikaln yalng palling penting aldallalh guru, mengingalt guru 

merupalkaln ujung tombalk dallalm sistem pendidikaln nalsionall. Dallalm Undalng-Undalng Guru daln 

Dosen nomor 14 talhun 2005 (balb 1 palsall 1) : Guru aldallalh pendidik professionall dengaln tugals 

utalmal mendidik, mengaljalr, membimbing, mengalralhkaln, melaltih, menilali daln mengevallualsi 

pesertal didik paldal pendidikaln alnalk usial dini melallui jallur formall pendidikaln dalsalr daln 

pendidikaln menengalh. 

Dallalm Undalng Undalng Perlindungaln A Lnalk No.23 Talhun 2002 palsall 54 dinyaltalkaln: A Lnalk 

di dallalm daln di lingkungaln sekolalh waljib dilindungi dalri tindalkaln kekeralsaln yalng dilalkukaln 

oleh guru, pengelolal sekolalh, temaln-temalnnyal di dallalm sekolalh yalng bersalngkutaln altalu 

lembalgal pendidikaln lalinnyal. (Junindra et al., 2022) Perlu   kerjal   salmal   alntalral   semual   pihalk   

termalsuk   guru   sebalgali   pelalksalnal pembelaljalraln   termalsuk   pendidikaln   kalralkter   balgi   

siswal.   Pendidikaln   kalralkter   aldallalh pendidikaln  yalng  menjaldikaln  siswal  lebih  malmpu  

memalhalmi  dirinyal  algalr  bermalnfalalt  balgi semual   oralng.Pendidikaln   kalralkter   dalpalt   berupa l   

pembialsalaln   sehalri-halri   oleh   siswal mengenali balik daln buruk tentalng sesualtu. Pendidikaln 

bertalnggungjalwalb altals pembentukaln kalralkter  siswal  ini.  Dengaln  aldalnyal  pendidikaln  
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kalralkter  malkal  siswal  tidalk  halnyal  cerdals pengetalhualn  tetalpijugal  alkaln  menjaldi  cerdals  

emosionallnyal.  Sehinggal  ketikal  aldalnyal permalsallalhaln  dalpalt  diselesalikaln  dengaln  bijalksalnal  

talnpal  menyalkiti  dirinyal  altalupun  oralng lalin. 

(Halsalnalh et all., 2020) Sallalh saltu upalyal yalng dilalkukaln guru untuk mengaltalsi tindalkaln 

bullying  yalitu guru membimbing, altalu memberi nalsehalt, daln mengalralhkaln sertal membinal 

pesertal didik sehinggal dalpalt mengaltalsi malsallalh altalu kalsus yalng terjaldi mengenali bullying  daln 

meminimallisisr bullying  yalng terjaldi di sekolalh. Seperti memberikaln salnksi altalu hukumaln, 

ciptalkaln kesempaltaln untuk berbualt balik, aljalri ketralmpilaln bertemaln, tumbuhkaln ralsal empalti 

daln simpalti. sehinggal dengaln calral ini dalpalt mengaltalsi perilalku bullying  sertal halrus selallu 

ditalnalmkaln daln ditingkaltkaln dallalm diri pesertal didik algalr tumbuh kesaldalraln balhwal tindalkaln 

menindals, merendalhkaln daln menyalkiti oralng lalin aldallalh perbualtaln tercelal. 

(Malrial Naltallial Bete, 2023) Guru sebalgali pembimbing berperaln untuk memberikaln 

bimbingaln berdalsalrkaln ilmu pengetalhualn yalng dimilikinyal paldal pesertal didik yalng tidalk 

halnyal berkenalaln dengaln pengetalhualn tetalpi jugal menyalngkut pengembalngaln kepribaldialn daln 

pembentukaln kalralkter palral siswal memberikaln lalyalnaln bimbingaln dallalm bidalng konseling 

sesuali dengaln kebutuhaln pesertal didik dallalm lingkungaln persekolalhaln. Dallalm mengaltalsi 

bullying  sebalgali pembimbing melalkukaln pendekaltaln untuk mengidentifikalsi malsallalh paldal 

pesertal didik yalkni melalkukaln bimbingaln secalral khusus terutalmal paldal siswal yalng bermalsallalh 

algalr pesertal didik lebih terbukal dengaln malsallalh yalng dihaldalpi altalu penyebalb alpal sehinggal ial 

melalkukaln bullying  mengetalhui terlebih dalhulu alpal penyebalb ial melalkukaln bullying  

kemudialn memberikaln bimbingaln secalral klalsikall alralhaln berupal menjelalskaln alkibalt dalri 

aldalnyal bullying , menalsehalti balhwal tindalkaln yalng ial lalkukaln bukaln tindalkalnlalh terpuji daln 

terus melalkukaln pengalwalsaln dallalm lingkungaln sekolalh secalral terus-menerus sehinggal guru 

dalpalt mengetalhui perbualtaln pesertal didik dallalm lingkungaln sekolalh terhaldalp temaln sebalyalnyal 

kemudialn memberikaln peringaltaln hukumaln. Guru memberikaln peringaltaln daln hukumaln algalr 

siswal bisal bertalnggung jalwalb altals perbualtalnnyal sehinggal pesertal didik meralsal jeral daln tidalk 

mengulalgi perbualtaln yalng salmal.   

Dalri beberalpal pendalpalt di altals dalpalt disimpulkaln bahwa hasil penelitian yang meneliti 

dapatkan dari berbagai sumber ialah bahwa factor pertama terjadinya perilaku bullying bagi 

siswa adalah 90% berasal dari tempramen. Untuk itu l peraln guru sebalgali seoralng pendidik 

dallalm mencegalh terjaldinyal perilalku bullying  di sekolalh guru halrus bisa l melalkukaln 

pendekaltaln secalral mendallalm kepaldal siswal yalng sejaltinyal memiliki indikalsi untuk membully 

temalnnyal di kelals, sebalgali seoralng guru pencegalhaln perilalku bullying  memalng sehalrusnyal 

cepalt dilalksalnalkaln jikal ingin menyelalmaltkaln generalsi mudal dalri berbalgali sikalp yalng malnal 

alkaln menghalncurkaln malsal depaln siswal tersebut. 

 

KESIMPULA LN  

Dalri penjelalsaln di altals dalpalt kital simpulkaln balhwal perilalku bullying  halrus dicegalh sedini 

mungkin kalrenal perilalku bullying  merupalkaln tindalkaln yalng salngalt merugikaln oralng lalin, 

dalmpalk yalng ditimbulkaln dalri tindalkaln ini tidalk halnyal merugikaln secalral fisik, talpi jugal  non 

fisik. Di lingkungaln sekolalh guru yalng merupalkaln sallalh saltu pihalk yalng berpengalruh dallalm 
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pencegalhaln bullying  di sekolalh. Kalrenal tindalkaln perilalku bullying  di sekolalh ini balnyalk 

dilalkukaln oleh sesalmal siswal yalng aldal di sekolalh. Untuk itu salngalt penting sekolalh mencegalh 

hall ini dimalnal sekolalh merupalkaln tempalt interalksi alntalral siswal dengaln siswal lalinnyal sehinggal 

kalsus bullying  seperti ini salngalt rentaln terjaldi. Tentunyal menjaldi tugals beralt balgi seoralng 

guru di sekolalh, algalr sekolalh malmpu menjaldikaln generalsi mudal bukaln halnyal memiliki 

kemalmpualn yalng cerdals secalral alkaldemis, tetalpi jugal balgalimalnal menjaldikaln siswal menjaldi 

generalsi mudal yalng cerdals dallalm bersikalp kepaldal sesalmal. 
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